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MOTTO 

 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 

Qs. An-Najm : 39 

Doa adalah seni terindah dalam merayu Tuhan, ukirlah seni itu hingga 

membentuk sebuah karya seni yang sangat indah di atas takdir. 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGGUNAAN FRASA “MENGAMBIL” DALAM KONTEKS 

TINDAK PIDANA TERHADAP JENAZAH BERDASARKAN PASAL 271 

UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2023 KITAB UNDANG-UNDANG 

HUKUM PIDANA (KUHP). 

Nur Vika Arisfianti 

Prodi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik 

 

 

Jenazah merupakan objek yang memperoleh perlindungan hukum sebagai 

bentuk penghormatan terhadap martabat manusia setelah meninggal dunia. 

Perlindungan tersebut diatur dalam Pasal 271 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang mengatur 

larangan terhadap perbuatan mengambil, mencuri, membawa lari, 

menyembunyikan, merusak, atau memperlakukan jenazah secara tidak patut. 

Namun demikian, penggunaan frasa “mengambil” dalam ketentuan tersebut 

menimbulkan permasalahan yuridis terkait batasan dan makna hukum yang 

terkandung di dalamnya. Ketidakjelasan mengenai cakupan frasa tersebut 

berpotensi menimbulkan perbedaan penafsiran dalam praktik penegakan hukum, 

khususnya mengenai apakah unsur “mengambil” harus dimaknai sama dengan 

unsur mengambil dalam tindak pidana pencurian atau memiliki karakteristik 

tersendiri karena objek yang menjadi sasaran adalah jenazah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis makna hukum frasa “mengambil” 

dalam konteks tindak pidana terhadap jenazah berdasarkan Pasal 271 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP). 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif 

dengan pendekatan peraturan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan 

pendekatan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa frasa “mengambil” dalam 

Pasal 271 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak dapat disamakan 

sepenuhnya dengan unsur mengambil dalam tindak pidana pencurian karena objek 

yang dilindungi bukan merupakan benda dalam pengertian hukum kebendaan, 

melainkan jenazah yang memiliki nilai penghormatan, sosial, moral, dan 

kemanusiaan. Oleh karena itu, frasa “mengambil” harus dimaknai sebagai setiap 

perbuatan memindahkan, menguasai, atau membawa jenazah dari tempat 

semestinya tanpa hak atau tanpa persetujuan pihak yang berwenang. Penafsiran 

tersebut diperlukan untuk mewujudkan kepastian hukum serta menjamin 

perlindungan terhadap martabat dan kehormatan jenazah sebagaimana tujuan yang 

hendak dicapai oleh pembentuk undang-undang. 

Kata Kunci: Tindak Pidana, Mengambil, Jenazah. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE USE OF THE PHRASE "TO TAKE" IN THE CONTEXT OF 

CRIMINAL ACTS AGAINST A CORPSE BASED ON ARTICLE 271 OF LAW 

NUMBER 1 OF 2023, THE NEW CRIMINAL CODE (KUHP) 

Nur Vika Arisfianti 

Law Study Program, Faculty of Law, University of Gresik 

 

 

A corpse is an object that receives legal protection as a form of respect for 

human dignity after death. Such protection is regulated under Article 271 of Law 

Number 1 of 2023 concerning the Indonesian Criminal Code, 

Which prohibits acts of taking, stealing, carrying away, concealing, 

damaging, or otherwise improperly treating a corpse. However, the use of the term 

“taking” in the provision raises juridical issues regarding its legal scope and 

interpretation. The ambiguity of the phrase may lead to differing interpretations in 

law enforcement practices, particularly concerning whether the element of 

“taking” should be interpreted in the same manner as the element of taking in the 

crime of theft or whether it possesses distinct characteristics due to the nature of 

the object involved, namely a corpse. This study aims to examine and analyze the 

legal meaning of the phrase “taking” in the context of criminal acts against corpses 

under Article 271 of the new Criminal Code. 

The research employs a normative legal research method using statutory, 

conceptual, and case approaches. The findings indicate that the phrase “taking” in 

Article 271 cannot be entirely equated with the element of taking in the offense of 

theft because the protected object is not a property object in the legal sense but a 

corpse that embodies values of respect, morality, humanity, and social dignity. 

Therefore, the phrase should be interpreted as any act of removing, controlling, or 

transferring a corpse from its proper place without lawful authority or the consent 

of the authorized parties. Such interpretation is necessary to ensure legal certainty 

and to provide effective protection for the dignity and honor of the deceased in 

accordance with the objectives of the legislator. 

Keywords: Criminal Act, Taking, Corpse. 
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